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ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pendampingan
dalam pengelolaan BUMDes di Desa Panca Mukti, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu
Tengah. Metode yang digunakan dalam program ini adalah metode pendampingan dengan
pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang memungkinkan keterlibatan aktif seluruh
elemen BUMDes. Pendampingan dilakukan melalui beberapa kegiatan, antara lain diskusi, pelatihan
langsung, monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan. Kegiatan pendampingan ini mencakup empat
tahap, yaitu penyusunan sistem dan prosedur organisasi, penyusunan rencana kerja, peningkatan
kompetensi SDM BUMDes, serta monitoring, evaluasi, dan pelaporan. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengelolaan BUMDes yang baik, dengan fokus pada pengelolaan keuangan dan
pengembangan usaha. khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
perangkat Desa Panca Mukti dan pengurus BUMDes Panca Mukti Kecamatan Pondok Kelapa
Kabupaten Bengkulu Tengah. Tempat pelaksanaan kegiatan di Aula Pertemuan Desa Panca Mukti.
Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 26 September 2024. Peserta kegiatan ini berjumlah 20
orang, yang terdiri dari 5 (lima) orang perangkat desa, 5 (lima) orang pengurus BUMDes dan 10
(sepuluh) orang masyarakat sekitar. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan pemahaman peserta tentang pentingnya pengelolaan BUMDes yang efisien, serta
mendorong pengembangan potensi usaha desa. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan
ketercapaian tujuan dan peningkatan pengelolaan BUMDes secara berkelanjutan. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi pengelolaan BUMDes Desa
Panca Mukti.

Kata Kunci: BUMDES, Infant Organisasi, Manajemen Organisasi, Pendekatan Partisipatif

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa, dikatakan sebagai usaha yang berbadan
hukum di desa. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah yang menjelaskan bahwa desa dapat membangun usaha milik desa yang
ditunjukkan dengan kebutuhan dan kemampuan desa. Salah satu pendekatan untuk
mendorong dan mempercepat perbaikan desa adalah bahwa pemerintah desa diberi
kewenangan oleh pemerintahan pusat untuk secara mandiri menangani lingkup desa
melalui lembaga perekonomian di tingkat desa (Yulinartati & G, 2021). Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang
menjelaskan bahwa desa dapat membangun usaha milik desa yang ditunjukkan dengan
kebutuhan dan kemampuan desa. Kebutuhan dan kemampuan desa inilah yang menjadi
alasan dibangunnya BUMDes (Aziza et al., 2024).

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu wadah yang strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pemberdayaan ekonomi local (Pradani,
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2020). Sebagai entitas yang dikelola oleh masyarakat desa, BUMDes memiliki potensi besar untuk
mengoptimalkan sumber daya alam dan manusia yang ada di desa (Lumintang & Waani, 2019).
Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya cukup besar, terutama dalam hal manajemen,
pengawasan, dan pengembangan usaha yang berkelanjutan (Endah, 2018). Di Panca Mukdtj,
Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah, keberadaan BUMDes sebagai infant
organisasi menghadapi kendala yang khas. Sebagai organisasi yang masih dalam tahap
perkembangan, BUMDes Panca Mukti membutuhkan pendampingan dan pembinaan yang intensif
untuk memperkuat struktur dan kapasitas pengelolaannya. Pendampingan ini diharapkan dapat
memberikan bimbingan dalam merumuskan strategi bisnis, pengelolaan keuangan, serta
membangun kemitraan yang produktif dengan berbagai pihak. Pentingnya pendampingan dalam
pengelolaan BUMDes bukan hanya untuk meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga untuk
memperkuat aspek keberlanjutan yang dapat memberi dampak positif bagi perekonomian desa
(Baharuddin et al, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pendampingan dalam pengelolaan BUMDes di Panca Mukti, khususnya dalam kaitannya dengan
perkembangan BUMDes sebagai infant organisasi yang sedang berusaha menavigasi tantangan
dalam membangun fondasi yang kokoh bagi masa depannya.

BUMDes merupakan modal sosial yang mencakup upaya untuk memperkuat
perekonomian pedesaan dan dituntut untuk menjadi jawaban atas permasalahan
perbaikan ekonomi pedesaan yang terus gagal karena terlalu besarnya intervensi
pemerintah (Sari, 2020). Namun demikian, menurut Sarkawi et al, (2020) tanpa
pengelolaan yang baik dan dukungan pemerintah serta masyarakat harapan dan tujuan
pembentukan BUMDes untuk menjadi sumber pendapatan desa dan kesejahteraan
masyarakat desa akan sulit terwujud. Di sisi lain, menurut Sabariman et al., (2019)
keberlangsungan BUMDes Panca Mukti sebagai infant organisasi akan sangat
ditentukan dengan bagaimana pengelolaan BUMDes dilaksanakan. Tahun-tahun awal
berdirinya BUMDes merupakan tahapan paling kritis dengan tingkat kegagalan
tertinggi dalam siklus hidup organisasi. Dan menurut (Elmiwati, 2019) bahwa
fenomena ini disebut juga dengan istilah liability of newness, peluang kegagalan yang
tinggi bagi organisasi baru disebabkan belum ada struktur formal dalam proses
menghasilkan nilai tambah serta adanya sistem prosedur kerja baku dan pasti.
Sebagian besar proses kerja yang dilakukan merupakan bentuk coba-coba. Sementara
struktur organisasi baku mulai dibentuk bersama dengan sistem dan prosedur kerja.
Disamping itu dilihat dari tahapan proses pertumbuhan organisasi pada tahap ini
terjadi krisis kepemimpinan. Seluruh sumber daya dalam organisasi diberikan atau
dialokasi bagi proses produksi dan inovasi, kondisi ini mengakibatkan perhatian
terhadap pengelolaan organisasi terbengkalai (Hidayah et al., 2018).

BUMDes Di Desa Panca Mukti didirikan dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, membuka lapangan pekerjaan baru, meningkatkan
pendapatan asli desa, memajukan perekonomian desa, dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat desa. BUMDes Di Desa Panca Mukti berpegang teguh pada prinsip-
prinsip keberpihakan kepada masyarakat desa, keberlanjutan, akuntabilitas, efisiensi,
dan keadilan. Dengan prinsip-prinsip tersebut, BUMDes Panca Mukti diharapkan dapat
mencapai tujuannya dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat desa.

Dari sekian banyak potensi yang menjadi andalan Desa Panca Mukti baru berdiri
satu BUMDes yaitu BUMDes Damar Limo. Banyak usaha yang bisa dikembangkan mulai
dari produk, jasa dan kulinernya bahkan pasar bisa dibuat (Srirejeki et al., 2020),
sehingga Desa Panca Mukti bisa mengelola Usaha tersebut dalam bentuk BUMDES, oleh
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karenanya dengan kegiatan PKM ini dapat membantu Desa Panca Mukti dalam
mengelola atau bakal BUMDES sebagai infant organisasi.

METODE PENGABDIAN
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program PKM ini dilakukan dengan
metode pendampingan. Pendekatan metode pendampingan yang digunakan adalah
dengan cara kerja PAR (Participatory Action Research). Melalui pendekatan PAR seluruh
elemen BUMdes dapat dilibatkan secara aktif selama proses pendampingan. Dengan
berpartisipasi aktif selama pendampingan diharapkan proses pendampingan dapat
berjalan optimal dimana permasalahanpermasalahan dalam pengelolaan BUMdes dapat
diidentifikasi secara bersama serta dapat memberikan solusi disamping adanya proses
transfer pengetahuan dalam implementasi solusi tersebut. Dalam penerapan
pengabdian ini akan dilakukan pendampingan dalam bentuk beberapa kegiatan, yaitu:
1) Kegiatan diskusi bersama dengan pengelola BUMDes Desa Panca Mukti
2) Melaksanakan beberapa program kegiatan sesuai dengan yang dirincikan pada
rancangan pelaksanaan kegiatan pendampingan
3) Melaksanakan kegiatan pelatihan secara langsung dan melakukan praktik
serta bimbingan oleh Tim Pengabdian terhadap Mitra kegiatan
4) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan
pendampingan pengelolaan BUMDes
5) Membuat pelaporan berupa penyusunan laporan pertanggung jawaban
terhadap kegiatan pendampingan pengelolaan BUMDes
Pada tahap pelaksanaan kegiatan pendampingan pengelolaan BUMDes ini akan
dilaksanakan 4 kegiatan/program yang merupakan rangkaian suatu proses pengelolaan
bagi organisasi baru yaitu dengan dimulai 1) mempersiapkan sistem dan prosedur
organisasi, 2) Penyusunan Rencana Kerja, 3) Peningkatan Kompetensi SDM BUMDes
dan terakhir 4) Monitoring, Evaluasi dan penyusuanan laporan. Masing-masing
program terdiri atas kegiatan sebagai berikut:
1) Penyusunan Sistem dan Prosedur
2) Penyusunan Proses Bisnis BUMdes
3) Struktur Organisasi dan Pembagian Kerja
4) Penyusunan Prosedur Kerja
5) Peningkatan Kompetensi SDM BUMdes
6) Penyusunan Tupoksi
7) Penyusunan Standar SDM atau Kriteria kualifikasi SDM
8) Rencana Pengembangan Kompetensi
9) Monitoring dan Evaluasi, dan Pelaporan
10) Rencana Kerja Monitoring dan Evaluasi
11) Penyusunan Laporan Pertanggung Jawaban
Secara umum, kegiatan ini mendukung keberlanjutan pembangunan kawasan
mitra sebagai upaya menindaklanjuti program kemitraan antara Jurusan Akuntansi
dengan kawasan mitra, yakni Desa Panca Mukti Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah. Melalui kegiatan ini, BUMDes yang merupakan aset pengembangan
ekonomi wilayah desa dapat terus berkembang mengikuti perubahan zaman. BUMDes
yang mendapatkan materi dari kegiatan ini tentunya menjadi sasaran/objek kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Universitas Bengkulu.
Evaluasi akan dilakukan selama kegiatan pengabdian berlangsung yaitu pada

Hal. 432



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD)
Volume 1, No 4 - Desembeer 2024 E B D
e'ISSN . 3046'8329 Jurpal Pengabdion Nargarokal: Frscanst dan Bal Myllal

bulan kedelapan dan bulan kesembilan dilakukan dengan langsung menemui pengelola
BUMDes dan perangkat desa yang mengikuti sosialisasi, bertujuan untuk memantau
sejauhmana peserta telah memahami pengelolaan BUMDes terutama keuangan UKM
yang baik. setelah mengikut kegiatan ini, peserta diharapkan memiliki kesadaran
pentingnya pengelolaan BUMDes yang baik dan peserta memiliki pengetahuan yang
mendasar mengenai bagaimana menegelola manajemen usaha yang harus dilakukan
agar usahanya lebih baik lagi. Indikator dan tolak ukur ketercapaian hal tersebut adalah
Peserta BUMDes dapat membuat pengelolaan keuangan yang baik, untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan. Tim pelaksana akan memantau dan membimbing peserta
dalam menerapkan pengendalian yang baik pada bulan kesebelas.

Adapun khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
perangkat Desa Panca Mukti dan pengurus BUMDes Panca Mukti Kecamatan Pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Tempat pelaksanaan kegiatan di Aula Pertemuan
Desa Panca Mukti. Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 26 September 2024.
Peserta kegiatan ini berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 5 (lima) orang perangkat
desa, 5 (lima) orang pengurus BUMDes dan 10 (sepuluh) orang masyarakat sekitar.
Setelah kegiatan terlaksana, diharapkan seluruh peserta memahami dan
menyampaikan kepada seluruh masyarakat desa yang terlibat dan juga diharapkan
dapat diterapkan guna meningkatkan pengelolaan manajemen BUMDes.

W T UATON RTRY

wh Il
Gambar 1. Para Peserta Kegiatan

Hasil dari tahap persiapan berupa program kerja pelaksanaan pendampingan.
Program kerja ini disusun berdasarkan hasil dikusi antara tim dan pengelola BUMdes.
Dari proses diskusi, tim selanjutnya merumuskan program pelaksanaan pendampingan
tersebut.  Selanjutnya Program kerja ini disampaikan ke pengelola BUMdes untuk
mendapat masukan dan persetujuan.

Program pendampingan dilaksanakan di kantor Desa Panca Mukti dimana
BUMDes “Damar Limo berkantor. Sebelum pendampingan dilakukan yaitu berkaitan
dengan praktek dengan menggunakan lembar kerja dan pengenalan program aplikasi
keuangan, para pengelola BUMdes terlebih dahulu diberi pemahaman berkaitan
dengan tujuan dan manfaat serta pengertian dari semua materi program ini. Untuk itu,
program pendampingan dimulai dengan presentasi tentang” Sistem Tata Kerja, Standar
Operating Prosedure (SOP) dan Proses Bisnis. Dilanjutkan dengan Pemaparan
mengenai Pemetaan kompetensi SDM dalam organisasi BUMdes dalam Analisis
Jabatan serta penyusunan Job Description dan dilanjukan materi terakhir yakni
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Pengenalan data base dalam melakukan pembukuan dan perbaikan pengelolaan
keuangan hingga pelaporan keuangan pengelolaan Bumdes. Diakhir presentasi
dilanjutkan dengan diskusi tentang apa yang telah dipaparkan oleh tim PKM.
Diharapkan dari hasil presentasi ini para peserta dalam kegiatan ini yakni para
pengurus pengelola Bumdes termasuk aparat Desa dapat mengimplementasi hasil
paparan dalam bentuk kertas kerja.

Gambar 2. Peserta Antusias mendengar dan bertanya

Setelah mengikut kegiatan ini, peserta diharapkan memiliki kesadaran pentingnya
pengelolaan untuk BUMDes yang baik dan peserta memiliki pengetahuan yang
mendasar mengenai bagaimana membangun kembali BUMDes yang ada dan menambah
lagi unit usahanya, sebagaimana diketahui Pengelolaan Keuangan Desa Panca Mukti
masuk dalam kategori mandiri, sehingga desa akan lebih kreatif lagi. Indikator dan
tolak ukur ketercapaian hal tersebut adalah Peserta BUMDes dapat membuat peta
potensi usaha desa untuk menghasilkan pendapatan desa, potensi yang bisa
dikembangkan lagi adalah kereta wisata dan batik. Tim pelaksana akan memantau dan
membimbing peserta dalam mengoptimalkan pengelolaan BUMDes. Kegiatan ini
berlangsung dengan tertib, lancar dan adanya antusias dari para peserta sosialisasi dan
pelatihan untuk mendengarkan materi dan mengikuti jalannya sosialisasi dan pelatihan
yang disampaikan pemateri. Antusiasme peserta nampak dari banyaknya pertanyaan
yang terkait dengan pembentukan BUMDes, serta kemajuan dan perkembangan sampai
pada untuk mendapatkan modal dari luar warga masyarakat desa atau pihak ketiga.

KESIMPULAN

Secara umum Kegiatan PkM Pendampingan Pengelolaan BUMdes Desa Panca
Mukti Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah berjalan dengan baik.
Pendekatan metode PAR setelah melakukan analisis kebutuhan sebagai kunci
keberhasilan pelaksanaan pendampingan ini. Namun demikian dari hasil pengamatan
dilapangan selama proses pendampingan, untuk meningkatkan kinerja BUMdes, para
pengelolan BUMdes perlu melakukan kerja sama dengan aparat pemerintah Desa.
Sehingga optimalisasi motivasi para pengelola BUMdes dapat terlaksana dengan
adanya pengalokasian anggran dana desa serta perbaikan dan perlengkapan sarana
dan prasarana BUMdes. Disamping itu, peningkatan kemampuan para pengelola
BUMdes harus terus dilakukan mengingat masih banyak sumberdaya alam dan asset
desa yang belum dapat dioptimalkan.
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